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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media flash card 

picture terhadap kemampuan merawat diri, khususnya menggosok gigi, pada anak 

dengan disabilitas intelektual. Media flash card picture yang menunjukkan urutan 

langkah-langkah dalam menggosok gigi diharapkan dapat membantu anak-anak 

dengan disabilitas intelektual memahami dan mengingat proses tersebut dengan lebih 

mudah. Penelitian ini menggunakan metode Single Subject Research (SSR) dengan 

desain AB yang melibatkan observasi dan pengukuran kemampuan subjek sebelum dan 

setelah penerapan media flash card picture dengan jenis perhitungan prosentase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa data menunjuukkan bahwa nya kecenderungan arah 

dan perubahan level menunjukkan ke arah positif dengan overlap 0% yang artinya 

penggunaan flash card picture dapat meningkatkan kemampuan anak dalam melakukan 

kegiatan menggosok gigi secara mandiri, dengan peningkatan signifikan dari fase 

baseline ke fase intervensi. Simpulan, bahwa media flash card picture berpengaruh 

terhadap meningkatkan keterampilan merawat diri menggosok gigi pada anak dengan 

disabilitas intelektual sedang, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan 

lebih lanjut penggunaan media pembelajaran visual dalam pendidikan khusus. 

 

Kata Kunci: Disabilitas Intelektual, Media Flash card Picture, Menggosok gigi 

 

ABSTRACT  

This study aimed to determine the effect of using flashcards on self-care skills, 

specifically tooth brushing, in children with intellectual disabilities. Flashcards, which 

demonstrate the sequence of steps in tooth brushing, are expected to help children with 

intellectual disabilities understand and remember the process more easily. This study 

used a Single Subject Research (SSR) method with an AB design, involving observation 

and measurement of subjects' abilities before and after the application of flashcards, 

using percentage calculations. The results showed a positive trend and change in levels 

with 0% overlap, indicating that the use of flashcards can improve children's ability to 

brush their teeth independently, with significant improvement from the baseline to the 

intervention phase. The conclusion is that flashcards have a positive effect on 

improving self-care skills in tooth brushing among children with moderate intellectual 

disabilities, and recommendations are provided for further development of visual 

learning media in special education. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dan perawatan diri adalah salah satu faktor yang strategis dalam 

hidup orang dengan disabilitas intelektual. Disabilitas intelektual adalah gangguan 

perkembangan yang berpengaruh terhadap kemampuan kognitif dan adaptif orang, 

termasuk dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari seperti merawat diri (Permatasari et 

al., 2024). Salah satu perawatan diri dasar yang vital adalah menggosok gigi, yang 

langsung berpengaruh terhadap kesehatan mulut dan hidup baik individu. Tapi, anak 

dengan disabilitas intelektual cenderung mengalami kesulitan dalam melakukan 

rutinitas kebersihan seperti menyikat gigi karena disebabkan oleh keterbatasan kognitif, 

atensi, dan keterampilan motorik halus (Lubis et al., 2023). Secering data dari World 

Health Organization (WHO), orang dengan disabilitas intelektual banyak mengalami 

kesulitan dalam memahami dan melaksanakan kegiatan perawatan diri, misalnya, 

menggosok gigi (WHO, 2020). Ini bisa menimbulkan masalah kesehatan mulut yang 

serius, seperti karies gigi dan penyakit periodontal, yang bisa berdampak negatif pada 

kesehatan keseluruhan. Jadi, dibutuhkan pendekatan edukatif yang efektif dan 

menyenangkan untuk memungkinkan mereka bisa menguasai keterampilan ini secara 

mandiri. 

Salah satu kemampuan dasar yang perlu dipelajari adalah kebersihan gigi, 

termasuk aktivitas penggosongan gigi. Keterampilan merawat diri, seperti menggosok 

gigi, adalah sebagian penting dari belajar hidup sehari-hari. Namun, anak-anak dengan 

disabilitas intelektual cenderung mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan 

tersebut. Menurut hasil dari Putriani (2017); Romadhon  & Harimurti (2020) 

menyampaikan bahwa Kemandirian pada kehidupan sehari-hari anak tunagrahita 

sedang membutuhkan pengajaran dan pemberian stimulus seperti latihan secara 

berulang dan terus menerus khususnya pada keterampilan menolong diri sendiri. Hal 

ini berarti bahwa ada kebutuhan mendesak untuk mengembangkan metode belajar yang 

lebih efektif. 

Berdasarkan Hasil kajian lapangan dan wawancara menunjukkan bahwasannya 

di SLB Putra Mandiri Lebo Sidoarjo pada kelas 2 Sekolah dasar terdapat siswa 

disabilitas intelektual  sedang berinisial AJ belum dapat melakukan kegiatan 

menggosok gigi. Hal ini terjadi karena siswa sering tidak masuk sekolah, pembelajaran 

berkaitan dengan menggosok gigi dilakukan di sekolah 2 minggu sekali, akan tetapi 

tidak ada tindak lanjut dari pihak keluarga. selain itu, siswa juga enggan untuk 

melakukan kegiatan diluar kelas, siswa lebih tertarik duduk dalam kelas dan melihat 

kartu bergambar dan merangkainya. Oleh karena itu, media pembelajaran dan strategi 

yang tepat dalam menjadi solusi dalam mengingkatkan kemampuan anak disabilitas 

intelektual khususnya dalam kegiatan menggosok gigi. 

Media belajar yang tepat perlu digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan seseorang yang memiliki disabilitas intelektual.  Salah satu media 

yang dipakai dapat dalam bentuk flash card picture, yaitu kartu gambar yang dibuat 

untuk mempersingkat pemahaman konsep dengan penglihatan. Media ini juga 

mengandalkan gambar dan teks sederhana dalam memberikan stimulus visual konkret 
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dan mudah dipahami oleh anak yang memiliki keterbatasan intelektual (Muslimah et al., 

2021). Flash card berfungsi sebagai media bantu dapat menjelaskan urutan tindakan 

menyikat gigi, memperkenalkan alat yang digunakan seperti sikat dan pasta gigi, serta 

memberikan pemahaman akan kepentingan menjaga kebersihan mulut. Ini penting 

karena anak dengan disabilitas intelektual lebih cenderung belajar melalui pengulangan 

visual dan pengalaman langsung (Endarwati & Mendri, 2019). Penelitian sebelumnya 

juga memperlihatkan bahwa penggunaan media visual dapat meningkatkan 

pemahaman dan daya ingat, terutama pada anak-anak dengan kebutuhan khusus 

(Kurnia et al., 2024). 

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh  Wahyuni & Nur (2024) 

menyampaikan bahwa media visual seperti picture and picture dapat meningkatkan 

kemampuan hasil belajar siswa disabilitas intelektual dalam melakukan kegiatan 

menggosok gigi. Ini juga menunjukkan bahwa memiliki potensi tinggi dari pendekatan 

pembelajaran berbasis visual dalam memfasilitasi kemampuan perawatan diri secara 

efektif. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa penggunaan kartu flash dapat 

meningkatkan konsentrasi, memori, dan kemampuan memahami instruksi pada anak-

anak dengan kebutuhan khusus (Putri, 2024). Ini memperkuat asumsi bahwa media 

pembelajaran visual lebih cocok daripada metode tradisional yang mengandalkan 

instruksi verbal. Sebuah studi yang dilakukan oleh Katili (2024) menunjukkan bahwa 

program pembelajaran berbasis visual seperti kartu flash juga meningkatkan motivasi 

belajar dan kepercayaan diri pada anak-anak, yang selanjutnya berimbas positif pada 

peningkatan kemandirian dalam kegiatan sehari-hari. 

Hal ini menunjukkan bahwasannya media ini terbukti efektif secara statistik, 

dan juga mudah digunakan guru pendidikan khusus dan orang tua di rumah karena 

media flash card dapat dibuat dengan mudah dan disimpan ulang sesuai dengan 

kebutuhan anak (Anggreni et al., 2023). Media ini bukan saja mampu mendapatkan 

perhatian anak-anak, namun juga berpotensi memberikan mereka memahami apa saja 

langkah-langkah yang harus dilakukan dalam kegiatan menggosok gigi. Supena & 

Muawwanah (2021); Israwati et al., (2022) dalam penelitian yang dilakukan 

menyatakan bahwa menggunakan flash card dapat memperbaiki keterampilan motorik 

halus dan keterampilan kognitif anak yang memiliki kebutuhan khusus. Karena itu, ada 

pentingnya menelusuri lebih jauh bagaimana media tersebut mungkin diterapkan pada 

konteks self-care.  

Berdasarkan latarbelakang dan kajian penelitian sebelumnya, pengaruh 

penggunaan flash card masih perlu terus diteliti lebih lanjut, terutama dalam konteks 

aktivitas merawat diri seperti menyikat gigi, untuk memastikan keberlanjutan dan 

generalisasi keterampilan dalam berbagai situasi kehidupan anak. Oleh karena itu, 

penelitian ini menitikberatkan pada peran media flash card picture terhadap 

kemampuan merawat diri anak dengan disabilitas intelektual khususnya menggosok 

gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar  pengaruh penggunaan 

media flash card picture terhadap kemampuan merawat diri menggosok gigi pada 

siswa disabilitas intelektual SLB Putra Mandiri Lebo Sidoarjo . 
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Disabilitas intelektual merupakan keadaan yang ditandai dengan keterbatasan 

dalam fungsi intelektual dan keterampilan adaptif yang muncul selama periode 

perkembangan. Menurut American Association on Intellectual and Developmental 

Disabilities (AAIDD), disabilitas intelektual mencakup berbagai tingkat keparahan, 

termasuk ringan, sedang, berat, dan sangat berat. Anak-anak dengan disabilitas 

intelektual sedang biasanya memiliki IQ antara 35-49 dan memerlukan dukungan yang 

lebih intensif dalam kegiatan sehari-hari (AAIDD, 2010). Menyikat gigi merupakan 

bagian dari keterampilan merawat diri yang memerlukan koordinasi motorik, 

pemahaman urutan langkah, serta motivasi diri yang semuanya sering menjadi 

tantangan bagi anak dengan hambatan intelektual. 

Kesehatan gigi yang buruk merupakan masalah yang umum dihadapi oleh anak 

dengan kebutuhan khusus, termasuk anak dengan disabilitas intelektual. Studi oleh 

Sessiz et al., (2025) menyampaikan bahwa Remaja dengan disabilitas intelektual dan 

perkembangan memiliki prevalensi karies gigi, kerusakan email, dan erosi gigi yang 

tinggi, tetapi tindak lanjut rutin dan pendidikan kebersihan mulut secara signifikan 

meningkatkan kebiasaan dan hasil kebersihan mulut. Oleh karena itu, intervensi yang 

berbasis edukatif dan visual sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mereka dalam merawat diri. Selain itu, Keterbatasan Keterampilan  Anak-

anak dengan disabilitas intelektual sedang umumnya belum mampu menggosok gigi 

dengan benar tanpa bantuan, sehingga membutuhkan pendekatan khusus 

dalam pelatihan (Nurhuda et al., 2021; Gaunkar et al., 2021). 

Media pembelajaran visual memiliki peranan penting dalam membantu proses 

belajar anak dengan hambatan intelektual. Menurut Mayer (2014), teori multimedia 

belajar menjelaskan bahwa penggunaan kombinasi teks dan gambar dapat 

meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Dalam konteks perawatan diri, 

penelitian oleh Almunadia & Nasri (2024) menemukan bahwa anak-anak dengan 

disabilitas intelektual yang diajarkan cara menggosok gigi menggunakan media visual 

menunjukkan peningkatan dalam frekuensi dan kualitas kegiatan menggosok gigi 

mereka. Hartono (2023) menyatakan bahwa metode Montessori yang 

mengintegrasikan media visual dapat menstimulasi keterampilan awal anak, termasuk 

dalam aspek merawat diri yang membutuhkan pemahaman konkret. Meskipun studi ini 

fokus pada anak usia dini secara umum, keterkaitan prinsip pembelajaran visual tetap 

relevan untuk anak disabilitas intelektual dan menunjukkan bahwa media pembelajaran 

yang tepat dapat meningkatkan kesadaran dan keterampilan anak-anak dalam menjaga 

kebersihan mulut mereka dan relevan untuk anak-anak dengan disabilitas intelektual 

yang mungkin kesulitan memahami instruksi secara komplek. 

Menurut Aziz (2020) anak tunagrahita ringan menunjukkan peningkatan 

keterampilan dalam domain praktis setelah menggunakan media pembelajaran berbasis 

visual, termasuk kegiatan merawat diri seperti menyikat gigi.  Flash card yang 

menyajikan urutan tindakan dalam bentuk gambar mampu membantu anak memahami 

tahapan aktivitas secara sistematis. Media visual seperti flash card picture memiliki 

peran penting dalam proses pembelajaran anak dengan disabilitas intelektual karena 
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kemampuannya dalam menyederhanakan informasi menjadi bentuk konkret yang 

mudah dipahami.  

Arifin & Rahmawati (2022) menunjukkan bahwa anak-anak dengan disabilitas 

intelektual yang diajarkan menggunakan media visual seperti flash card menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam keterampilan motorik halus dan kemandirian. 

Selain itu, penggunaan flash card juga dapat membantu anak-anak untuk mengenali 

dan memahami langkah-langkah yang diperlukan dalam kegiatan perawatan diri, 

termasuk menggosok gigi. 

Dalam buku Media Edu-Specials Kids oleh Cahyaningtyas et al., (2023), 

dijelaskan bahwa flash card dapat mengaktifkan respons visual anak tunagrahita, 

meningkatkan fokus dan antusiasme dalam proses pembelajaran adaptif, termasuk pada 

keterampilan dasar seperti menjaga kebersihan gigi.nDalam konteks yang lebih luas, 

penggunaan media bergambar seperti flash card telah digunakan untuk memperbaiki 

perilaku belajar anak disabilitas dalam berbagai aspek.  

Penelitian oleh Fajariyah (2020) menunjukkan bahwa media flash card 

memudahkan anak cerebral palsy untuk memahami pelajaran agama Islam karena 

bentuk visualnya yang konsisten dan berulang. Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun konteksnya berbeda, penggunaan flash card tetap relevan dan aplikatif bagi 

anak berkebutuhan khusus, termasuk dalam pengajaran keterampilan kebersihan 

pribadi seperti menggosok gigi. 

Yusuf et al.,  (2023) menekankan bahwa pendekatan pendidikan anak usia dini 

yang berbasis visual, seperti flash card, berpengaruh besar terhadap perkembangan 

keterampilan motorik dan kemandirian anak. Ketika anak disabilitas diberikan 

kesempatan untuk melihat dan meniru aktivitas menyikat gigi melalui gambar bertahap, 

mereka lebih mudah menyerap keterampilan tersebut dibandingkan hanya melalui 

instruksi verbal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Single Subject Research (SSR). Dalam 

konteks penelitian ini, SSR digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

penggunaan media flash card picture terhadap peningkatan keterampilan merawat diri, 

khususnya menggosok gigi, pada anak disabilitas intelektual dengan inisial AJ. 

Penerapan SSR dalam penelitian ini memberikan fleksibilitas kepada peneliti untuk 

memfokuskan perhatian pada individu secara menyeluruh dan intensif, tanpa perlu 

membandingkan dengan kelompok lain. Dengan demikian, perubahan yang terjadi 

pada subjek dapat diamati secara lebih valid dan akurat. 

Penelitian ini menggunakan desain AB, dengan menggunakan analisis datanya 

menggunakan analisis dalam kondisi dan antar kondisi, yang terdiri atas dua fase: fase 

A (baseline) dan fase B (intervensi). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi langsung, lembar penilaian kinerja (performance checklist), serta 

dokumentasi berupa foto. Penilaian dilakukan setiap sesi dengan mencatat sejauh mana 
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subjek menyelesaikan langkah-langkah menggosok gigi secara mandiri dengan jenis 

ukuran Prosentase. 

Fase A merupakan tahap awal pengumpulan data tanpa perlakuan, sedangkan 

fase B merupakan tahap penerapan media flash card picture sebagai intervensi. Pada 

fase A, peneliti mengamati kemampuan awal subjek dalam melakukan aktivitas 

menyikat gigi secara mandiri tanpa bantuan media. Pengamatan dilakukan selama 

beberapa sesi untuk mendapatkan data yang stabil dan dapat mewakili kondisi dasar 

subjek. Kemudian, pada fase B melakukan pengamatan dengan memberikan dan 

menggunakan media flash card picture sebagai bagian dari pembelajaran. Subjek 

diperkenalkan dengan gambar-gambar yang menunjukkan langkah-langkah menyikat 

gigi secara berurutan dan disesuaikan dengan kondisi pemahaman subjek. 

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang anak dengan disabilitas intelektual  

sedang berinisial AJ. Penelitian ini dilaksanakan di SLB Putra Mandiri Lebo Sidoarjo  

pada kelas 2 Sekolah dasar. Kemampuan dan  tingkat kemandirian yang rendah dalam 

menyikat gigi dan kemampuan komunikasi dasar yang masih berkembang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fase Baseline (A) merupakan pengukuran awal kemampuan subjek sebelum 

dilakukan intervensi. Pada tahap baseline dilakukan 5 sesi. Data diperoleh beragam 

dengan nilai belum menunjukkan kemampuan menggosok gigi, sedangkan Intervensi 

(B). Sedangkan fase intervensi dilakukan sebanyak 8 sesi. Hasil penelitian ini, 

memberikan gambaran secara rinci tentang proses pemberian intervensi penerapan 

media flash card picture  terhadap kemampuan merawat diri menggosok gigi disabilitas 

intelektual pada subjek penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Grafik Fase Baseline dan Intervensi 

 

Data hasil penelitian dapat dilihat berdasarkan hasil Analisis Dalam Kondisi 

dan analisis antar Kondisi yang tertera pada tabel berikut ini: 

Baseline Intervensi 
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Tabel 1. 

Analisis Dalam Kondisi 

 

Kondisi  A B 

Panjang kondisi  5 8 

Estimasi Kecenderungan Arah  

 

(+) 

 

 

(+) 

Kecenderungan Stabilitas 40% 

Variabel 

0% 

 Variabel 

Kecenderungan jejak Data (+) (+) 

Level Stabilitas Data Rentang 23-31 

Variabel 

69-92 

Variabel 

Level Perubahan  31-23 

(+8) 

92-69 

(+22) 

 

Tabel 2. 

Analisis Antar Kondisi 

 

Perbandingan Kondisi 2:1 

Jumlah Variabel yang dirubah 1 

Perubahan variabel  

(+) 

 

(+) 

Perubahan Stabilitas Variabel ke Variabel 

Perubahan Level 31-69= +38 

Overlap 0 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terlihat adanya peningkatan yang 

signifikan terhadap kemampuan merawat diri dalam aktivitas menggosok gigi setelah 

diberikan intervensi menggunakan media flash card picture. Pada fase A 

(baseline),terdiri dari 5 sesi dengan nilai prosentase kemampuan subjek berkisar 23%, 

31%, 23, %, 31%, 31%, menunjukkan bahwa subjek memiliki keterbatasan dalam 

memahami dan melaksanakan aktivitas menyikat gigi secara mandiri, dan kemampuan 

siswa dengan kecenderungan arahnya terlihat garis lebih datar. Namun setelah 

intervensi diberikan pada fase B,  prosentase kinerja meningkat secara konsisten 

dimulai dari 69%,77%,77%, 85%, 77%, 85%, 92% dan 92%, dengan rata-rata 

peningkatan kinerja sebesar ±54%. level perubahan mengarah ke positif dengan nilai 

+38 dan data Overlap 0 %, yang artinya terdapat pengaruh penerapan media flash card 

picture  terhadap kemampuan merawat diri menggosok gigi disabilitas intelektual. 

Hasil ini memperkuat berbagai temuan penelitian sebelumnya. 

Penelitian oleh Wahyuni & Nur (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media visual, 

seperti picture and picture, secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan merawat 

diri pada anak disabilitas intelektual, khususnya dalam aktivitas menyikat gigi. Mereka 

menemukan bahwa media berbasis visual membantu anak dalam memahami langkah-

langkah yang harus dilakukan secara lebih konkret dibandingkan hanya dengan 

instruksi verbal. Selain itu, dengan menggunakan alat bantu visual dapat meningkatkan 

kemampuan anak dalam melakukan pekerjaan mereka terutama penyadang disabilitas 

mental (Haletska, 2022). 



2025. JOEAI (Journal of Education and Instruction) 8(5): 696-706 
 

703 

Selaras dengan itu, penelitian oleh Muslimah et al., (2021) membuktikan 

bahwa pendidikan kesehatan melalui flash card meningkatkan keterampilan personal 

hygiene, termasuk kebersihan gigi, pada anak tunagrahita. Flash card memudahkan 

anak memahami konsep perawatan diri melalui visualisasi sederhana yang dapat 

diulang-ulang sesuai kebutuhan. Selain itu, Putri (2024) menyatakan bahwa media 

berbasis visual seperti flash card mampu meningkatkan konsentrasi, memori, serta 

pemahaman instruksi bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Ini sejalan dengan temuan 

dalam penelitian ini, di mana setelah penggunaan media flash card, subjek 

menunjukkan peningkatan tidak hanya dalam frekuensi melakukan aktivitas menyikat 

gigi tetapi juga dalam kualitas pelaksanaannya. 

Penelitian Asri & Pujaningsih (2023) juga mendukung temuan ini, di mana ia 

menemukan bahwa penggunaan media visual efektif dalam meningkatkan kualitas dan 

keteraturan perilaku menyikat gigi anak disabilitas intelektual. Dengan dukungan visual 

yang konkret, anak-anak mampu mengingat langkah-langkah secara sistematis dan 

mengurangi ketergantungan pada bantuan orang lain. Penelitian ini juga sejalan dengan 

Katili (2024) yang menyatakan bahwa program pembelajaran berbasis gambar dapat 

meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, dan kemandirian anak tunagrahita, sehingga 

memudahkan mereka dalam melaksanakan aktivitas harian secara mandiri. Sedangkan, 

ditinjau dari teori multimedia oleh Mayer (2014), pembelajaran akan lebih efektif 

apabila menggabungkan elemen teks dan gambar (multimodal learning), sehingga otak 

lebih mudah mengolah dan mempertahankan informasi. Dalam konteks ini, flash card 

berperan penting sebagai alat bantu yang mendukung proses internalisasi informasi 

langkah-langkah menggosok gigi.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa media flash card picture 

adalah media pembelajaran yang efektif dan berpengaruh untuk meningkatkan 

keterampilan merawat diri anak disabilitas intelektual, terutama dalam konteks 

menyikat gigi. Keberhasilan ini disebabkan oleh kemampuan media tersebut dalam 

menyederhanakan informasi, memberikan visualisasi konkret, serta memfasilitasi 

pembelajaran berulang yang sesuai dengan karakteristik anak disabilitas intelektual. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media flash card picture memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan menggosok gigi, pada anak disabilitas intelektual.  Kelebihan 

dari media flash card picture membantu anak disabilitas intelektual dalam memahami 

tahapan-tahapan menggosok gigi. Dan dengan penggunaan media visual ini dapat 

dijadikan salah satu pendekatan yang efektif dalam untuk meningkatkan keterampilan 

hidup pada anak disabilitas intelektual, khususnya dalam kegiatan yang memerlukan 

pemahaman langkah-langkah yang berurutan. Akan tetapi, media pengembangan ini 

diperlukan pengembangan lebih lanjut untuk lebih efektif dalam penggunaannya 

sehingga anak disabilitas intelektual lebih mudah dalam menggunakan kartu. 
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